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ABSTRACT

This study aims to improve students’ understanding of the topic of number pattern
recognition by using a concrete media called the Polaste board in Grade 1 at SD
Negeri 066050 Medan Denai. The method used was Classroom Action Research
(CAR), conducted in two cycles, each consisting of planning, action, observation,
and reflection. The results showed that the use of the Polaste board successfully
enhanced students' understanding. In the pre-cycle stage, the average student
score was 63.58 with a mastery level of 23.53%. After the first cycle, the average
score increased to 71.05 with 58.82% achieving mastery. In the second cycle, the
average score reached 85.58 with a mastery level of 70.59%. These improvements
demonstrate that the Polaste board is an effective teaching tool for strengthening
students’ conceptual understanding of number patterns in early grade mathematics
education.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
materi pengenalan pola bilangan dengan menggunakan media konkret berupa
papan Polaste di kelas | SD Negeri 066050 Medan Denai. Metode yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus.
Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan papan Polaste mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik. Pada pra-siklus, nilai rata-rata peserta
didik adalah 63,58 dengan tingkat ketuntasan 23,53%. Setelah tindakan pada siklus
[, rata-rata nilai meningkat menjadi 71,05 dengan ketuntasan 58,82%. Pada siklus
[, nilai rata-rata mencapai 85,58 dengan tingkat ketuntasan 70,59%. Peningkatan
ini  menunjukkan bahwa media papan Polaste efektif digunakan dalam
pembelajaran matematika untuk memperkuat pemahaman konsep pola bilangan
pada peserta didik kelas | sekolah dasar.

Kata Kunci: Papan Polaste, Pola Bilangan, Media Konkret
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A.Pendahuluan

Pendidikan memegang peranan
yang sangat krusial dalam kemajuan
suatu bangsa. Oleh karena itu, upaya
untuk terus meningkatkan pendidikan,
baikk dari segi kualitas maupun
kuantitas, menjadi sangat penting.
Pendidikan adalah

mendasar bagi kehidupan setiap

kebutuhan
individu yang harus  dipenuhi
sepanjang hayat. Tanpa pendidikan,
mustahil bagi suatu kelompok
manusia untuk  tumbuh dan
berkembang sesuai dengan cita-cita
mereka untuk mencapai kemajuan,
kesejahteraan, dan kebahagiaan
sesuai dengan pandangan hidup yang
mereka anut.
Pembelajaran matematika
sangat penting untuk dilakukan
dengan menggunakan media, karena
media dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemauan
peserta didik. Hal ini kemudian dapat
mendorong proses belajar yang lebih
efektif serta membantu peserta didik
mengaitkan pengetahuan  yang
mereka miliki dengan materi yang
sedang dipelajari. Selain itu, pemilihan
media dalam pembelajaran juga harus
disesuaikan dengan materi yang akan
diajarkan agar proses belajar

mengajar menjadi lebih optimal. Tidak

jarang, dalam  proses belajar
mengajar, guru kelas menghadapi
berbagai tantangan terkait
pelaksanaan pembelajaran.

Menurut Rayandra (2012:42)
penggunaan media dalam
pembelajaran memiliki 4 kelebihan
yaitu: 1) Sebagai sumber belajar yaitu
sebagai penyalur, penyampai,
penghubung pesan/pengetahuan dari
pebelajar kepada pembelajar. 2)
Sosio-kultural, yakni media dapat
memberikan rangsangan persepsi
yang sama kepada peserta didik. 3)
Sebagi Psikomotorik yakni media
pembelajaran dalam meningkatkan
keterampilan fisik peserta didik. 4)
Memberikan pengalaman belajar yang
kongkret dan langsung kepada
peserta didik.

Pemahaman berarti mengetahui
apa itu dan melihatnya dari perspektif
yang berbeda. Peserta  didik
memahami bahwa mereka
menjelaskan atau menjelaskan materi
dengan kata -kata mereka sendiri.
Oleh karena itu, peserta didik dapat
memahami pelajaran dan
mengirimkannya lagi dalam bahasa
mereka sendiri. Untuk mengukur
pemahaman peserta didik tentang
materi yang dipelajari oleh guru,

mereka perlu menyiapkan pertanyaan
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untuk memahami tes. Beberapa faktor
yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa adalah proses
pendidikan, instruksi pribadi,
konsensus waktu, umpan balik, dan
motivasi belajar yang lebih baik. Salah
satu cara untuk meningkatkan
pelajaran guru dapat menggunakan
media konret. Seperti yang Kkita
ketahui secara umum, gambar media
adalah bantuan visual untuk belajar.
Ini tidak lain adalah suara dan hanya
bisa melihatnya.

Pada saat ini ada banyak
metode pembelajaran yang dapat
diterapkan oleh guru dalam proses
belajar mengajar. Metode
pembelajaran  sendiri  merupakan
suatu cara untuk meningkatkan rasa
ketertarikan peserta didik dalam
belajar. Salah satunya adanya
pembelajaran berdiferensiasi. dimana
pembelajaran  ini  menyesuaikan
proses pembelajaran di kelas untuk
memenuhi kebutuhan belajar
individual setiap peserta didik. Adanya
kebutuhan yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik di kelas | SD
Negeri 066050 Medan Denai. Peserta
didik memiliki karakteristik untuk lebih
berdominan belajar dengan adanya
media konkret.

Berdasarkan dari penjelasan di

atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul
‘Meningkatkan Pemahaman
Peserta Didik Dengan
Menggunakan Papan Polaste Pada
Materi Pengenalan Pola Bilangan
Di Kelas | Sd Negeri 066050

Medan Denai”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (classroom
action research). Penelitian tindakan
dalam bidang pendidikan yang
dilaksanakan dalam kawasan kelas
dengan tujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Secara singkat PTK dapat
didefinisikan sebagai suatu bentuk
penelaahan penelitian yang bersifat
reflektif dengan melakukan tindakan-
tindakan  tertentu agar dapat
memperbaiki dan  meningkatkan
praktik - praktik pembelajaran di kelas

secara lebih profesional.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Langkah awal sebelum
dilakukannya tindakan yaitu
memberikan tes untuk mengukur
kemampuan awal peserta didik
berupa tes tertulis berbentuk pilihan

berganda sebanyak 5 butir soal terkait
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materi Pengenalan Pola Bilangan.
Setelah tes tersebut dikerjakan oleh
Peserta didik kemudian tes belajar
tersebut dianalisis untuk melihat hasil
belajar Peserta didik pada tahap pra
siklus. Berikut ini hasil belajar peserta
didik pada Pra Siklus:

Tabel 1. Hasil Pemahaman Pra-Siklus

No Skor Keterangan
1 50 Tidak Tuntas
2 60 Tidak Tuntas
3 55 Tidak Tuntas
4 63 Tidak Tuntas
5 50 Tidak Tuntas
6 69 Tidak Tuntas
7 65 Tidak Tuntas
8 69 Tidak Tuntas
9 53 Tidak Tuntas

10 50 Tidak Tuntas
11 74 Tuntas
12 75 Tuntas
13 54 Tidak Tuntas
14 74 Tuntas
15 73 Tidak Tuntas
16 72 Tidak Tuntas
17 75 Tuntas

Jumlah Hasil 1081
P = Total Hasil Perolehan

X 100

Banyak Responden
1081
17
= 63,58

Berdasarkan hasil

x 100

pre-test
sebelum dilakukannya proses
pembelajaran, tingkat pemahaman
kognitif peserta didik terhadap materi
Pengenalam Pola Bilangan
memperoleh skor hasil 63,58 dengan
kategori cukup.

Tabel 2. Persentase Pemahaman Pra-

Siklus

Kritera Kategori | Erekuensi Persentase
Ketuntasan 9 (%)
0-74 Tidak 13 76,47%
Tuntas
75-100 Tuntas 4 23,53%
Jumlah 17 100%

Berdasarkan tabel 1 hasil
observasi awal sebelum diberikan
tindakan dapat dijelaskan bahwa 13
orang peserta didik yang memperoleh
kategori Tidak Tuntas
76,47%

sebanyak 4 peserta didk mempeoleh

dengan
persentase sedangkan

pemahaman Tuntas dengan
pesertase 23,53% .

Berdasarkan kriteria ketuntasan
minimal yang ditetapkan SD Negeri

Medan Denai yaitu 75.

Pretes

Gambar 1. Diagram batang persentase
data Pra Siklus

Tabel 3. Hasil Pemahaman Siklus |

No Skor Hasil Keterangan
1 70 Tuntas
2 65 Tidak Tuntas
3 63 Tidak Tuntas
4 68 Tidak Tuntas
5 65 Tidak Tuntas
6 79 Tuntas
7 78 Tuntas
8 78 Tuntas
9 65 Tidak Tuntas
10 65 Tidak Tuntas
11 75 Tuntas
12 75 Tuntas
13 67 Tidak Tuntas
14 69 Tuntas
15 69 Tuntas
16 79 Tuntas
17 78 Tuntas
Jumlah Skor Hasil | 1208
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P = Total Hasil Perolehan

x 100
Banyak Responden

1208
e x 100
17

= 71,05

Dari hasil observasi pada tahap
siklus | tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa peserta didik mulai
terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini terlihat dari
kesiapan peserta didik menerima
pelajaran dan ketenangan serta
keterampilan di dalam kelas sudah
baik serta tingkat pemahaman kognitif
peserta didik terhadap materi
Pengenalan Pola Bilangan pada siklus
| di atas meningkat dan memperoleh
skor hasil 71,05 namun masih berada

di kategori cukup.

Tabel 4. Persentase Pemahaman
Siklus |

Kritera . . | Persentase
Ketuntasan Kategori | Frekuensi (%)
074 | Tioak 7 4118%
Tuntas
75-100 Tuntas 10 58,82%
Jumlah 17 100%

Berdasarkan tabel diatas hasil
observasi pada siklus pertama dan
diberikan tindakan dapat dijelaskan
bahwa sebayak 7 peserta didik yang
memperoleh kategori Tidak Tuntas
41,18%

dengan persentase

sedangkan sebanyak 10 peserta didk

mempeoleh  pemahaman  Tuntas

dengan pesertase 58,82% .
Berdasarkan kriteria ketuntasan

minimal yang ditetapkan SD Negeri

Medan Denai yaitu 75.

Siklus 1

Gambar 2. Diagram batang persentase

data pada siklus |

Pada gambar Diagram 2
menunjukkan bahawa hasil belajar
peserta didik mengalami peningkatan
setelah dilakukan tindakan.
Persentase peserta didik yang belum
tuntas mengalami penurunan dari
kondisi awal 76% menjadi 41%.
Diagram diatas menunjukkan bahwa
persentase peserta didik yang nilainya
tuntas meningkat namun  baru
mencapai 46%, maka PTK dilanjutkan
menjadi siklus II.

Dalam pembelajaran Peserta didik
juga terlihat  antusias dalam
menggunakan media konkret

tersebut.  Setelah  pembelajaran
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selesai guru memberikan tes untuk

melihat sejauh mana kemampuan
peserta didik dalam memahami materi
yang dipelajari.

Tabel 5. Hasil Pemahaman Siklus Il

No Skor Hasil Keterangan
1 70 Tidak Tuntas
2 80 Tuntas
3 70 Tidak Tuntas
4 90 Tuntas
5 75 Tidak Tuntas
6 85 Tuntas
7 80 Tuntas
8 100 Tuntas
9 70 Tidak Tuntas
10 75 Tidak Tuntas
11 100 Tuntas
12 100 Tuntas
13 80 Tuntas
14 90 Tuntas
15 100 Tuntas
16 90 Tuntas
17 100 Tuntas
Jumlah Skor Hasil | 1455

P = Total Hasil Perolehan
_ x 100

Banyak Responden

1455
— x100
17

= 85,58

Dari hasil observasi pada tahap
siklus I tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa peserta didik mulai
terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini terlihat dari
kesiapan peserta didik menerima
pelajaran dan ketenangan serta
keterampilan di dalam kelas sudah
baik serta tingkat pemahaman kognitif
peserta didik terhadap materi
Pengenalan Pola Bilangan pada siklus
Il di atas meningkat dan memperoleh

skor hasil 85,58 di kategori Baik.

Tabel 6. Persentase Pemahaman
Peserta Didik Siklus Il

Kritera . . | Persentase
Ketuntasan Kategori | Frekuensi (%)
0-74 Tidak 5 29,41%
Tuntas
75-100 Tuntas 12 70,59%
Jumlah 17 100%

Berdasarkan tabel diatas hasil
observasi pada siklus pertama dan
diberikan tindakan dapat dijelaskan
bahwa sebayak 5 peserta didik yang
memperoleh kategori Tidak Tuntas
29,41%
sedangkan sebanyak 12 peserta didk

dengan persentase

mempeoleh  pemahaman  Tuntas
dengan pesertase 70,59%
.Berdasarkan kriteria  ketuntasan

minimal yang ditetapkan SD Negeri
Medan Denai yaitu 75.

Siklus 2

Gambar 3. Diagram batang persentase
data pada siklus Il
Pada gambar Diagram 2
menunjukkan bahawa hasil belajar
peserta didik mengalami peningkatan
setelah dilakukan tindakan kedua.
Persentase peserta didik yang belum

tuntas mengalami penurunan dari
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kondisi pertama 41% menjadi 29%.
Diagram diatas menunjukkan bahwa
persentase peserta didik yang nilainya
tuntas meningkat namun  baru
19,97%.
proses pembelajaran pada siklus Il ini

mencapai Pelaksanaan
sudah berjalan dengan optimal.
Pembahasan

Penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat pemahaman
kognitif peserta  didik dalam
pembelajaran Matematika khususnya
pada materi pengenalan Pola
Bilangan. Pelaksanaan penelitian ini
berdasarkan siklus pembelajaran
dalam proses belajar mengajar di
kelas. Adapun siklus yang peneliti
lakukan pada saat penelitian terdiri
dari dua siklus yaitu siklus | dan siklus
Il.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan, bahwa hasil
belajar peserta didik kelas | SDN
066050 Medan

peningkatan pada setiap siklusnya.

mengalami

Dari analisis data hasil belajar peserta
didik menunjukkan dari kondisi awal,
ke siklus | dan siklus II mengalami
peningkatan yang cukup berarti.
Persentase hasil belajar pada siklus I
sudah mencapai target dan tujuan

yang ingin dicapai. Data ini

menunjukkan bahwa proses
pembelajaran yang dilakukan oleh
guru memberikan dampak bagi
peningkatan terhadap pemahaman
peserta didik. Dari analisis data
keaktifan peserta didik menunjukkan
dari kondisi awal, siklus | dan siklus Il
mengalami peningkatan yang baik
berarti. Pada pra siklus masih banyak
peserta didik yang masih belum
memhami pembelajaran yang telah
dilakukan. Sebayak 76,47%peserta
didik yang belum tuntas yang dapat
diartika sebanyak 76,47% perserta
didik yang masih belum paham. Pada
siklus | guru menggunakan media
konkret yaitu papan polaste untuk
meningkatkan pemahaman peserta
didik dengan ketuntatasan 58,82%
dan tidak tuntas 41,18%. Dengan nilai
rata-rata peserta didik pada siklus |
sebesar 71. Jadi hasil ketuntasan
peserta didik setelah dilaksanakan
penelitian ini  dapat dinyatakan
kategori cukup. Sedangkan pada
siklus Il meningkatkan pemahaman
peserta didik dengan ketuntatasan
70,59% dan tidak tuntas 29,41%.
Dengan nilai rata-rata peserta didik
pada siklus Il sebesar 85. Jadi hasil
ketuntasan peserta didik setelah
dilaksanakan penelitian ini dapat

dinyatakan kategori Baik.
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Data yang diperoleh dari

pembelajaran yang berlangsung
sampai Siklus Il dengan hasil yang
diperoleh sejalan dengan tujuan
penelitian dengan menerapkan media
konkret vyaitu papan polaste dapat
meningkatkan pemahaman peserta

didik kelas | SDN 066050 Medan.

E. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data hasil
penelitian Pemahaman

Peserta Didik

tentang
Terhadap Mata
Pelajaran Matematika Di Kelas | SD
Negeri Medan Denai dapat
disimpulkan proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru memberikan
dampak bagi peningkatan terhadap
pemahaman peserta didik. Dari
analisis peserta didik menunjukkan
dari kondisi awal, siklus | dan siklus Il
mengalami peningkatan yang baik
berarti. Pada pra siklus masih banyak
peserta didik yang masih belum
memhami pembelajaran yang telah
dilakukan. Sebayak 76,47%peserta
didik yang belum tuntas yang dapat
diartika sebanyak 76,47% perserta
didik yang masih belum paham. Pada
siklus | guru menggunakan media
konkret yaitu papan polaste untuk
meningkatkan pemahaman peserta
didik dengan ketuntatasan 58,82%

dan tidak tuntas 41,18%. Dengan nilai
rata-rata peserta didik pada siklus |
sebesar 71. Jadi hasil ketuntasan
peserta didik setelah dilaksanakan
penelitian ini dapat dinyatakan
kategori cukup. Sedangkan pada
siklus II meningkatkan pemahaman
peserta didik dengan ketuntatasan
70,59% dan tidak tuntas 29,41%.
Dengan nilai rata-rata peserta didik
pada siklus Il sebesar 85. Jadi hasil
ketuntasan peserta didik setelah
dilaksanakan penelitian ini dapat
dinyatakan kategori Baik.
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